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ABSTARK 

PENGARUH RASIO PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, LEVERAGE DAN 

AKTIVITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS 

(STUDI KASUS PADA PT GARUDA INDONESIA YANG TERDAFTAR 

PADA BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021) 

 
 

OLEH: 

RINA ANGGRAINI 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

e-mail: anggrainirina45@gmail.com 

PT. Garuda Indonesia (GIAA) adalah maskpai penerbangan nasioanl Indonesia 

yang berkantor pusat di Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta dan menjadi salah 

satu Badan Usaha Milik Negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membuktikan rasio profitabbilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara 

parsial. Simultan dan dominan terhadap Financial Distress pada PT Garuda Indonesia 

(GIAA). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif 

Deskriptif dengan Uji t, Uji F, dan Uji R2 pada laporan keuangan PT Garuda Indoneisa 

(GIAA). 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa rasio Profitabilitas, likuiditas, leverage 

dan aktivitas berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap financial distress pada 

PT GARUDA INDONESIA (GIAA). Rasio Profitabilitas berpengaruh secara dominan 

terhadap financial distress. 

 

 

 

Kata Kunci: financial distress, rasio profitabilita. Likuiditas, leverage, aktivitas 
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ABSTRAK 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LIQUIDITY, LEVERAGE AND ACTIVITY 

RATIOS ON FINANCIAL DISTRESS 

(CASE STUDY ON PT GARUDA INDONESIA TBK LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE PERIOD 2019-2021) 

 

BY: 

RINA ANGGRAINI 

Faculty Of Economics and Business 

University Bhayangkara Surabaya 

e-mail: anggrainirina45@gmail.com 
 

 
 

PT. Garuda Indonesia (GIAA) is an Indonesian national airline headquartered 

at Soekarno-Hatta International Airport and is one of the State-Owned Enterprises. 

This study aims to analyze and prove the ratio of profitability, liquidity, leverage and 

partially influential activities. Simultaneous and dominant to Financial Distress at PT 

Garuda Indonesia (GIAA). 

The research method used in this study is descriptive Quantitative with t test, F 

test, and R2 test on the financial statements of PT Garuda Indoneisa (GIAA). 

The results showed that the ratio of profitability, liquidity, leverage and activity 

have partial and simultaneous effect on financial distress at PT GARUDA INDONESIA 

(GIAA). Profitability ratios have a dominant effect on financial distress. 

 

 

 

 
Keywords: financial distress, profitability ratio. Liquidity, leverage, activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 Latar Belakang Masalah 

 

Masa pandemic yang terjadi akhir-akhir ini telah menimbulkan kesulitan 

yang sangat besar terhadap perekonomian dunia, tidak terkecuali Indonesia. Selama 

3 tahun seluruh negara yang ada di dunia mengalami krisis ekonomi yang di 

akibatkan oleh covid-19. Kondisi ekonomi yang selalu mengalami penurunan bisa 

mempengaruhi kegiatan, kinerja ataupun posisi keuangan yang berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat bagi investor ataupun pihak 

perusahaan. Untuk melihat kondisi atau posisi keuangan, perusahaan bisa melihat 

dari laporan keuangan yang ada di periode tertentu. Laporan keuangan sendiri 

adalah laporan yang berisi tentang pencatatan atau transaksi yang terjadi, baik 

transaksi pembelian ataupun transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomi. Dan 

juga menjadi komponen penting suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

Biasanya dibuat dalam periode tertentu saja. Maka dari itu, Sebagian laporan 

keuangan dikerjakan pada akhir bulan atau tahun. 

Setiap kebijakan yang diambil oleh perusahaan biasanya diputuskan 

berdasarkan analisis laporan keuangan. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui 

kekuatan dan kelemahan perusahaan dan juga untuk mengevaluasi kinerja yang 

telah dicapai manajemen suatu perusahaan dimasa lalu ataupun untuk menjadi 

bahan pertimbangan dalam Menyusun rencana perusahaan kedepannya. Untuk 
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melihat adanya krisis financial dapat dilihat dari laporan keuangan yang telah di 

analisis menggunakan rasio keuangan. 

PT. GARUDA INDONESIA AIRLINES (GIAA) merupakan Perusahan 

Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam melakukan penerbangan udara 

komersial bagi penumpang, kargo dan kiriman domestic ataupun internasional yang 

berkantor pusat di Bandra Udara Internasional Soekarno-Hatta. Garuda Indonesia 

adalah satu-satunya maskapai dari Indonesia yang melakukan penerbanagn ke 

wilayah Eropa, Osenia dan juga Amerika. Perusahaan ini mulai beroperasi ditahun 

1950. Pada tahun 1980-1990an Garuda Indonesia airlines (GIAA) berada dipuncak 

karirnya sehingga, Garuda mengoperasikan penerbangan yang luas kesuluruh dunia 

secara rutin ke Adelaide, Cairo, Fukuoka, Johannesburg, Los Angeles, Paris, Roma, 

dan kota-kota lainnya yang berada di Eropa. Namun, pada akhir tahun 1990-2000an 

Garuda Indonesia mengalami krisis keuangan menyebabkan Garuda Indonesia 

memangkas layanan secara dratis. Pada tahun 2009 Garuda Indonesia melakukan 

perombakan secara dratis dimulai dari bentuk, corak, logo, dan seragam maskapai, 

serta armada dan fasilitias yang lebih baru dan lebih modern serta berfokus pada 

pasar Internasional dan pada akhirnya Garuda Indonesia berhasil mendapatkan 

penghargaan maskapai. Namun, Pada akhir tahun 2021 dikabarkan PT. GARUDA 

INDONESIA airlines (GIAA) mengalami kebangkrutan karena maskapai tengah 

terlilit hutang sebesar USD 9,8 miliar atau setara dengan Rp 141,06 Triliun dampak 

dari adanya pandemic covid-19 yang melanda seluruh dunia sehingga semua akses 

penerbangan ditutup sementara. PT. GARUDA INDONESIA juga dilaporkan 
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beberapa kali terkena gugatan investor karena keterlambatan membayar utang. 

Financial Distress yang terjadi pada PT. GARUDA INDONESIA bukan hanya 

karena dampak dari pandemic yang melanda seluruh negara. Namun, terjadi kerna 

penyewaan pesawat dari lessor yang membuat beban keuangan semakin tertekan. 

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan perusahaan yang dilaporkan secara berkala 

yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan 

atas laporan laporan keuangan dan laporan lain yang berisis materi penjekasan yang 

merupakan bagian integral dari sebuah laporan keuangan (2009:27). Namun, jenis 

laporan keuangan yang biasanya digunakan untuk menganalisis adalah laporan laba 

rugi dan juga neraca (Sudana 2013:18). 

Analisis Laporan Keuangan menurut Harahap adalah menguraikan pos-pos 

yang terdapat didalam laporan keuangan menjadi unsur-unsur kecil dan 

menganalisis hubungannya yang bersifat signifikan atau yang memiliki makna 

antara satu dengan dengan yang lain antara data kuantitatif maupun data non 

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan lenih 

dalam yang berguna untuk menghasilkan suatu informasi yang akan digunakan 

dalam pengambilan suatu keputusan (2013:193) 

Menurut Platt dan Platt financial distress merupakan suatu kondisi dimana 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang kritis (2002). 

Dari definisi tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa kondisi keuangan pada 
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perusahaan tidak bisa membayar kewajiban-kewajibannya karena kondisi 

keuangan perusahaan sedang menurun dratis sebelum terjadinya bangkrut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jakaria Imam Shidiq dkk 

(2019) dengan judul “analisis rasio likuiditas, rasio leverange, rasio aktivitas dan 

rasio pertumbuhan terhadap financial distress menggunakan metode Altman z- 

score pada sub sektor tekstil dan garmen di BEI periode 2013-2017” menunjukan 

bahwa current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover dan net income to total 

asset growth berpengaruh secara stimultan signifikan terhadap financial distress. 

Secara parsial signifikan current ratio berpengaruh terhadap financial distress. 

Sedangkan yang tidak memiliki pengaruh secara signifikan terdahap financial 

distress adalah debt to equity ratio, total asset turnover, dan net income to total 

assets growth. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M Rizal Affandi dkk 

(2021) dengan judul “Analisis Potensi Financial Distress Dengan Menggunakan 

Altman Z Score pada Perusahaan Penerbangan ( dampak pandemic covid-19 

dengan penutupan objek wisata dan PSBB)” menunjukkan bahwa prediksi 

financial distress dengan menggunakan model altman z score pada PT GARUDA 

INDONESIA (GIAA) menunjukan bahwa hasil kedua triwulan 3 tahun 2020, hal 

tersebut menunjukan hasil skor Z < 1,23 yang artinya maskapai PT GARUDA 

INDONESIA (GIAA) masuk kedalam kategori perusahaan yang tidak sehat pada 

setiap periode penelitiannya. Hal tersebut terjadi karena menurunnya pendapatan 

PT GARUDA INDONESIA Tbk. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vira Yunika dkk (2022) 

berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Financial Distress Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indoneisa tahun 2017-2019” 

menunjukan bahwa 1) rasio profitabilitas berpengaruh secara positif dan negative 

terhadap financial distress. 2) rasio likuiditas berpengaruh signifikan positif secara 

parsial terhadap financial distress. 3) rasio leverage berpengaruh signifikan positif 

secara parsial dan menjadi yang paling dominan berpengaruh terhadap financial 

distress. Karena, rasio leverange memiliki nilai signifikan lebih besar dari taraf 

kenyataan dan diperoleh koefisien regresi berganda positif daripada rasio yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melsa Jumliana (2018) 

dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Perusahaan Terhadap Financial Distress 

(Studi Kasus Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia)” menunjukan bahwa current rasio, debt rasio, dan return on assets 

berpengaruh terhadap financial distress dengan tingkat signifikan < 0.05. 

sedangkan untuk rasio perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap financial 

distress karena tingkat signifikan > 0,05. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nopri Dwi Rizki (2019) 

dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Probabilitas terjadinya 

Financial Distress Pada Perusahaan Keluarga Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” menunjukan bahwa rasio leverage yang diwalkan oleh DR berpengaruh 

secara signifikan positif teerhadap financial distress, rasio profitabilitas yang 

diwakilkan oleh ROA dan rasio aktivitas yang diwakilkan oleh TATO secara 
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parsial berpengarih negative signifikan dalam memprediksi financial distress, dan 

rasio likuiditas yang diwakilkan oleh CR tidak berpengaruh signifikan dalam 

memprediksi probabilitas terhadap financial distress. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hilda Ayu Devi Ruslinawati 

(2017) dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEI 2011-2015” menunjukan bahwa rasio 

likuiditas secara dominan dan secara parsial berpengaruh terhadap financial 

distress, rasio levering, rasio pertumbuhan dan rasio likuiditas berpengaruh secara 

simultan terhadap financial distress. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ANALISIS RASIO PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, LEVERAGE 

DAN AKTIVITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PT. GARUDA 

INDONESIA AIRLINES TBK YANG TERDAPAT DI BEI (BURSA EFEK 

INDONESIA) TAHUN 2019-2021” 

 Rumusan Masalah 

 

berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas 

berpengaruh secara parsial terhadap financial distress pada PT 

GARUDA INDONESIA AIRLINES 
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2. Apakah rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas 

berpengaruh secara simultan terhadap financial distress pada PT 

GARUDA INDONESIA AIRLINES 

3. Diantara rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas, manakah 

yang mempunyai pengaruh dominan terhadap financial distress pada PT 

GARUDA INDONESIA AIRLINES 

 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan rasio profitabilitas, likuiditas, 

leverange dan aktivitas berpengaruh secara parsial terhadap financial 

distress pada PT GARUDA INDONESIA AIRLINES 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan rasio profitabilitas, likuiditas, 

leverange dan aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap financial 

distress pada PT GARUDA INDONESIA AIRLINES 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan rasio profitabilitas, likuiditas, 

leverage dan aktivitas mempunyai pengaruh dominan terhadap financial 

distress pada PT GARUDA INDONESIA AIRLINES 

 Manfaat Penelitian 

 
 Manfaat Teoritis 

 

1. Sebagai Penguat Teori 
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Sebagai penguat teori analisis keuangan terkait dengan teori rasio profitabilitas, 

likuiditas, leverange dan aktivitas terhadap financial distress. Selain itu juga 

sebagai acuan dan pedoman bagi penelitian dimasa yang akan datang. 

2. Sebagai Referensi 

 

Sebagai referensi peneliti berikutnya untuk penelitian yang sama dimasa yang 

akan dating. 

 Manfaat Praktis 

 

1. sebagai masukan bagi pihak manajemen perusahaan dalam memutuskan 

financial distress dengan menggunakan Analisis rasio profitabilitas, likuiditas, 

leverange dan aktivitas. 

2. Bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai bahan refensi dan dapat digunakan 

unntuk memantau kinerja keuangan perusahaan 

 Sistematika Penulisan 

 

Penelitian yang disusun berisa lima bab, antara lain: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab yang terdiri dari latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan juga sitematika penulisan skripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab yang terdiri dari penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka konseptual, dan 

hipotesis. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Bab yang  terdiri dari kerangka proses berfikir, definisi operasional, pengukuran 

variabel, teknik penentuan populasi, besar sampel dan teknik pengambilan 

sampel, lokasi dan waktu penelitian, prosedur pengumpulan data, pengujjian data, 

Teknik analisis data dan uji hipotesis. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

 

Bab yang terdiri dari deskripsi objek penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis 

hasil penelitian, hasil uji pengujian hipotesis dan pembahasan. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab yang terdiri dari simpulan dan saran. 



 

 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 Penelitian Terdahulu 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu. Bab yang 

berisikan tentang landasan teori, kerangka konseptual, serta hipotesis dan juga model 

analisis yang sebelumnya telah dilakukan oleh peneli terdahulu. Sehingga, peniliti saat 

ini bisa menjadikan hasil penelitian terdahulu sebagai referensi. Dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan tiga jurnal dan diaa skripsi yang akan dijadikan referensi, 

antara lain: 

 M Rizal Affandi, Rita Meutia (2021) 

 

Dalam Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Malikussaleh yang 

berjudul “Analisis Potensi Financial Distress Dengan Menggunakan Altman Z Score 

Pada Perusahaan Penerbangan (dampak pandemic covid-19 dengan penutupan objek 

wisata dan PSBB)”. Penelitian ini sendirian dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

kondisi tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan 

peringatan bagi perusahaan jika perusahaan terkait sedang berada dititik financial 

distress agar perusahaan dapat menghindarri serta mengantisipasi terjadinya 

kebangkrutan dimasa yang akan datang. Teknik analisis yang digunakan adalah metode 

analisis Altman Z Score yang menggunakan berbagai rasio keuangan yang terdapat 

dalam laporan keuangan untuk memprediksi kesulitan keuangan. Sampel yang 

digunakan peneliti adalah perusahaan penerbengan yang terdaftar di BEI menggunakan 

laporan keuangan periode triwulan 1 hingga triwulan 3 pada tahun 2020 sebanyak 2 

perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa: Prediksi financial 
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distress dengan menggunakan model analisis altman z score pada PT Garuda Indonesia 

Tbk dan PT AirAsia Tbk menunjukan bahwa kedua perusahaan tersebut sedang 

mengalami kondisi Financial Distress pada triwulan 1-triwulan 3 pada tahun 2020. hal 

tersebut terlihat karna PT Garuda Indonesia Tbk menunjukan hasil score Z < 1,23 yang 

memiliki arti bahwa PT Garuda Indonesia Tbk dan PT AirAsia Tbk masuk kedalam 

kategori perusahaan yang tidak sehat. 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan terdahulu dan yang 

dilakukan sekarang adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun yang terdahulu sama-sama 

menganalisi rasio keuangan terhadap kondisi financial distress 

b. Motode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan sekarang 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

Perbedaaan: 

 
a. Objek yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah Perusahaan 

Penerbangan yang terdiri dari PT AirAsia Tbk dan juga PT Garuda 

Indonesia Tbk Sedangkan, peneliti saat ini hanya menggunakaan PT 

GARUDA INDONESIA (GIAA) yang terdapat pada BEI 

b. Periode yang digunakan oleh peneliti terdahuli adalah triwulan 1 tahun 2020 

hingga triwulan 3 tahun 2020. Sedangkan peneliyi sekarang menggunakan 

laporan keuangan akhir tahun periode 2019-202 
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 Vira Yunika, Maizul Rahmizal (2022) 

 

Dalam jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP dengan judul “Analisis rasio 

keuangan untuk memprediksi Financial distress pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019”. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio leverange dan rasio aktivitas 

berpengaruh negative atau signitifikan terhadap financial distress. Jenis penelitiannya 

sendiri menggunakan jenis penelitian kuantitatif dimana penelitian ini berbentuk angka 

dan hipotesis. Sumber data sekundernya juga berupa annual report dari perusahaan 

manufaktur. Sampel yang digunakan adalah 12 perusahaan manufaktur. Dimana 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang pengambilan 

sampelnya secara sengaja tapi tetap disesuaikan dengan persyaratan atau kriteria. 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa: 1. Pendapatan yang diperoleh 

perusahaan harus mampu menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan dan harus 

menghasilkan laba bersih sehingga rasio profitabilitas berpengaruh positif dan juga 

signitifikan. 2. Perusahaan manufaktur yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

akan mempengaruhi potensi terjadinya kondisi kesulitan keuangan (financial distress) 

sehingga rasio likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap financial distress. 3. 

Perusahaan manufaktur yang memiliki tingkat leverange tinggi akan semakin beresiko 

karena semakin besar utang yang digunakan untuk pembelian asset. Sehingga rasio 

leverange berpengarug signitifikan positif secra parsial terhadap financial distress. 4. 

Perusahaan manufaktur yang memiliki total asset turnover tinggi maka akan memiliki 

resiko financial distress semakin kecil. Karena tingkat perputaran persediaan yang 

diperoleh oleh perusahaan sangat tinggi sehingga rasio aktivitas berpengaruh 

signitifikan secara parsial atua individu terhadap financial distress. 
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Adapun persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti terdahuku dan 

peniliti sekarang adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun terdahul sama-sama 

menganalisis rasio keuangan terhadap kondisi financial distress 

b. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan sekarang 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

Perbedaan: 

 
a. Obyek yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah Perusahaan 

Manufaktur. Sedangan peneliti saat ini adalah PT GARUDA INDONESIA 

(GIAA) 

b. Periode yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 2017-2019, 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 2019-2021 

 Jakaria Imam Shidiq, Khairunnisa (2019) 

 

Dalam jurnal Universitas Telkom Bandung dengan judul “analisis rasio likuiditas, 

rasio leverange, rasio aktivitas dan rasio pertumbuhan terhadap financial distress 

menggunakan metode altman z score pada sub sektor tekstil dan garmen di BEI periode 

2013-2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

leverange, aktivitas dan pertumbuhan terhadap financial distress pada perusahaan 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 baik 

secara simultan maupun parsial. Jenis penelitian yang digunakan adalah variabel 

independent (likuiditas, leverage, aktivitas, dan pertumbuhan) dan juga variabel 

dependen (financial distress). Sampel yang digunakan adalah 16 perusahaan dengan 
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periode 5 tahun sehingga unit sampel yang akan di observasi adalah 80unit sampel 

dengan Teknik purpose sampling. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa: rasio 

likuiditas, leverage, aktivitas, dan pertumbuhan memiliki pengaruh secara stimultan 

terhadap financial distress terhadap perusahaan aneka industry di sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

Adapun persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan peneliti 

sekarang adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun terdahulu sama-sama 

menganalisis rasio keuangan terhadap financial distress 

b. Metode penelitian yang digunakan oleh penliti terdahulu dan sekarang 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

Perbedaan: 

 
a. Obyek penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah Perusahaan 

Sub Sektor Tekstil dan Garmen. Sedangkan, peneliti saat ini menggunakan 

perusahaan PT GARUDA INDONESIA Tbk 

b. Periode yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 2013-2017. 

 

Sedangkan peneliti terdahulu adalah 2019-2021. 

 
 Nopri Dwi Rizki (Universitas Islam Indonesia 2019) 

 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Nopri Dwi Rizki dari Universitas 

Islam Indonesia dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Probabilitias 

Terjadinya Financial Distress Pada Perusahaan Keluarga yang Terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti pengaruh rasio keuangan dalam 

memprediksi financial distress pada perusahaan keluarga yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indoneisa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling. Dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu selama 

periode penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa: current ratio tidak berpengaruh signifikan dan negative terhadap 

financial distress, debt ratio tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap financial 

distress, return on asset berpengaruh negative terhadap probabilitas terhadap financial 

distress, dan total asset turnover tidak berpengaruh signifikan dan negative terhadap 

probabilitas terjadinya financial distress. 

Adapun persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan peniliti 

sekarang adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun terdahulu sama-sama 

menganalisis rasio keuangan terhadap financial distress. 

b. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti saat 

ini adalah metode kuantitatif 

Perbedaan: 

 
a. Obyek yang digunakan oleh peniliti terdahulu adalah Perusahaan Keluarga. 

 

Sedangkan peneliti saat ini menggunakan perusahaan PT GARUDA 

INDONESIA Tbk. 

b. Periode yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 2015-2017. 

 

Sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode 2019-2021 
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 Melsa Jumliana (Universitas Muhammadiyah Makassar 2018) 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Melsa Jumliana dari Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Perusahaan 

Terhadap Financial Distress (Studi kasis perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar pada BEI. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, dimana populasi yang dijadikan populasi harus 

memenuhi kriteria tertentu. Dari penelitian diperoleh hasil bahwa: current ratio dan 

return on assset berpengaruh secara positif signifikan terdahap financial distress, debt 

to equity ratio berpengaruh secara negative signifikan terhadap financial distress dan 

inventory turn over tidak menunjukan pengaruh apapun terhadap financial distress. 

Adapun persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan peniliti 

sekarang adalah sebagai berikut: 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun terdahulu sama-sama 

menganalisis rasio keuangan terhadap financial distress. 

b. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti saat 

ini adalah metode kuantitatif 

Perbedaan: 

 
a. Obyek yang digunakan oleh peniliti terdahulu adalah Perusahaan Property 

dan Real Estate. Sedangkan peneliti saat ini menggunakna perusahaan PT 

GARUDA INDONESIA (GIAA). 
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b. Periode yang digunakan oleh penliti terdahulu adalah 2014-2016. Sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode 2019-2021. 

Hilda Ayu Ruslinawati (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

2017) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidla Ayu Ruslinawati dengan judul 

“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Listing di BEI 2011-2015”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

rasio keuangan terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI 2011-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dimana Teknik ini merupakan Teknik pengambilan sampel secara tidak acak. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa: 1) hanya rasio likuiditas yang berpengaruh 

secara parsial terhadap financial distress. 2) rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio 

pertumbuhan berpengaruh secara simultan. 3) rasio likuiditas berpengaruh paling 

dominan terhadap financial distress. 

Persamaan: 

 
a. Variabel yang digunakan baik sekarang maupun terdahul sama-sama 

menganalisis rasio keuangan terhadap kondisi financial distress 

b. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan sekarang 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

Perbedaan: 

 
a. Obyek yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah Perusahaan 

Manufaktur. Sedangan peneliti saat ini adalah PT GARUDA INDONESIA 

(GIAA). 
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b. Periode yang digunakan olehh peneliti terdahulu adalah 2011-2015. 

 

Sedangkan peneliti sekarang adalah 2019-2021. 

 

 

 
Berdasarkan uraian diatas tentang persamaan dan perbedaan dapat 

disimpulkan paada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

 
Persamaan dan perbedaan yang terdapat pada peneliti terdahulu dan sekarang 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 M. Rizal 

Affandi, 

Rita Meutia 

(2021) 

Analisis 

Potensi 

Financial 

Distress 

dengan 

menggunakan 

altman z 

score pada 

perusahaan 

penerbangan 

(dampak 

pandemic 

covid-19 

dengan 

penutupan 

objek wisata 

dan PSBB). 

a. Variabel 

yang 

digunakan 

baik peneliti 

sekarang dan 

penelliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

rasio 

keuangan 

terhadap 

kondisi 

financial 

distress. 

b. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunkan 

metode 

kuantitatif. 

a. Objek  yang 

digunakan  oleh 

peneliti 

terdahulu adalah 

Perusahaan 

Penerbangan 

yang terdiri dari 

PT AirAsia Tbk 

dan juga   PT 

Garuda 

Indonesia  Tbk 

Sedangkan, 

peneliti saat ini 

hanya 

menggunakaan 

PT GARUDA 

INDONESIA 

(GIAA) yang 

terdapat pada 

BEI 

b. Periode yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahuli 

adalah triwulan 1 

tahun          2020 

hingga triwulan 3 

tahun 2020. 

Sedangkan 

peneliyi 

sekarang 
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    menggunakan 

laporan 

keuangan  akhir 

tahun periode 

2019-202 

2 Vira 

Yunika, 

Maizul 

Rahmizal 

(2022) 

Analisis rasio 

keuangan 

untuk 

memprediksi 

financial 

distress pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2017- 

2019. 

a. Variabel 

yang 

digunakan 

baik peneliti 

sekarang dan 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

rasio 

keuangan 

terhadap 

financial 

distress, 

b. Metode 

penelitian 

yang 

diguankan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

sekarang 

sma-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

a. Obyek yang 

digunakan  oleh 

peneliti 

terdahulu adalah 

Perusahaan 

Manufaktur. 

Sedangan 

peneliti saat ini 

adalah   PT 

GARUDA 

INDONESIA 

(GIAA) 

b. Periode  yang 

digunakan   oleh 

peneliti 

terdahulu adalah 

2017-2019, 

sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan 

periode 2019- 

2021 

3 Jakaria 

Imam 

Shidiq, 

Khairunnisa 

(2019) 

Analisis rasio 

likuiditas, 

rasio 

leverange, 

rasio 

aktivitas, dan 

rasio 

pertumbuhan 

terhadap 

financial 

distress 

menggunakan 

metode 

altman z 
score pada 

a.   Variabel 

yang 

digunakan 

baik peneliti 

sekarang 

maupun 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

rasio 

keuangan 

terhadap 

financial 
distress. 

a. Obyek penelitian 

yang digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu adalah 

Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil 

dan Garmen. 

Sedangkan, 

peneliti saat ini 

menggunakan 

perusahaan PT 

GARUDA 

INDONESIA 

Tbk 
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  sub sektor 

tekstel dan 

garmen di bei 

periode 2013- 

2017. 

b. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

b. Periode yang 

digunakan  oleh 

peneliti 

terdahulu adalah 

2013-2017. 

Sedangkan 

peneliti 

terdahulu adalah 

2019-2021 

4 Nopri Dwi 

Rizki 

(2019) 

Pengaruh 

rasio 

keuangan 

terhadap 

probabilitas 

terjadinya 

financial 

distress pada 

perusahaan 

keluarga 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

a. Variabel 

yang 

digunakan 

baik peneliti 

sekarang dan 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

rasio 

keuangan 

terhadap 

financial 

distress. 

b. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

a. Obyek yang 

digunakan  oleh 

peniliti terdahulu 

adalah 

Perusahaan 

Keluarga. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 

menggunakan 

perusahaan   PT 

GARUDA 

INDONESIA 

Tbk. 

b. Periode  yang 

digunakan   oleh 

peneliti 

terdahulu adalah 

2015-2017. 

Sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan 

periode 2019- 

2021 

5 Melsa 

Juliana 

(2018) 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Perusahaan 

Terhadap 

Financial 

Distress 

(Studi Kasus 

Perusahaan 

a. variabel yang 

digunakan 

baaik peneliti 

sekarang 

maupun 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

a.   Obyek  yang 

digunakan   oleh 

peniliti terdahulu 

adalah 

Perusahaan 

Property    dan 

Real Estate. 

Sedangkan 

peneliti saat ini 
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  Propery dan 

Real Estate 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

rasio 

keuangan 

terhadap 

financial 

distress 

b.   metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

peneliti 

sekaranf 

sama-sama 

menggunakan 

merode 

kuantitatif 

menggunakna 

perusahaan PT 

GARUDA 

INDONESIA 

(GIAA). 

b. Periode  yang 

digunakan   oleh 

penliti terdahulu 

adalah 2014- 

2016. Sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan 

periode 2019- 

2021. 

6 Hilda Ayu 

Ruslinawati 

(2017) 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Financial 

Distress Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Listing 

di BEI 2011- 

2015 

a. Variabel 

yang 

digunakan 

baik peneliti 

sekarang dan 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

menganalisis 

rasio 

keuangan 

terhadap 

financial 

distress, 

b. Metode 

penelitian 

yang 

diguankan 

oleh peneliti 

terdahulu dan 

sekarang 

sma-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

a. Obyek yang 

digunakan 

oleh peneliti 

terdahulu 

adalah 

Perusahaan 

Manufaktur. 

Sedangan 

peneliti  saat 

ini adalah PT 

GARUDA 

INDONESIA 

(GIAA). 

b. Periode yang 

digunakan 

olehh peneliti 

terdahulu 

adalah 2011- 

2015. 

Sedangkan 

peneliti 

sekarang 

adalah 2019- 

2021. 
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 Landasan Teori 

 
 Menejemen Keuangan 

 
 Definisi Manajemen Keuangan 

 

Sudana (2011:1) menjelaskan bahwa menejemen keuangan adalah salah satu 

bidang manajemen fungsional yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam 

pengambilan keputusan investasi jangk apanjang hingga pengelolaan modal kerja 

perusahaan dalam investasi maupun pendanaa jangka Panjang. 

KD Wilson (2020:1) menjelaskan bahwa manajemen keuangan adalah suatu 

kegiatan yang melibatkan penggalangan dana dan pemanfaatannya secara efektif 

dengan tujuan memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 

 Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Secara spesifik fungsi dari manajeme keuangan disetiap perusahaan memiliki 

fungsi yang berbeda. Namun, para ahli sepakat bahwa hanya dua fungsi manajemen 

keungan yang paling pokok dan berkaitan dengan keputusan keuangan, antara lain: 

1. Keputusan investasi, berkaitan dengan proses pemilihan beberapa alternatif 

investasi yang dinilai dapat menguntungkan perusahaan. Hasil dari 

pengambilan keputusan oleh manajemen keuangan dapat dilihat melalui neraca 

yang tampak disebelah aktiva, yaitu berupa aktiva lancar dan aktiva tetap 

2. Keputusan pendanaan, sebuah proses yang berkaitan dengan pemilihan sumber 

dana yang akan dipakai untuk membelanjai investasi yang sudah direncanakan 

dengan sumber dan yang tersedia sehingga diperoleh kombinasi suatu 

pembelanjaan yang paling efisien. Hasil dari pengambil keputusan yang 
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dilakukan oleh manajemen keuangan akan tammpak pada neraca pada sisi 

pasiva, yaitu berupa utang lancer, utang jangka Panjang, dan modal. 

 Laporan Keuangan 

 
 Definisi Laporan Keuangan 

 

Suteja (2018) laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan 

posisi keuangan dari hasil proses akuntansi selama periode tertentu dan digunakan 

sebagai alat komukasi bagi pihal-pihak yang berkepentingan. 

Harahap (2015) laporan keuangaan yang menggambarkan suatu kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertenttu. 

Di dalam PSAK No. 1 dalam Sari (2017) laporan keuangan adalah penyajian 

terstukstur dari posisi keaungan dan kinerja suatu entitas. 

 Fungsi Laporan Keuangan 

 

Menurut Kasmir (2017) mengungkapkan habwa kaporan keuangan 

mempunnyai fungsi sebagia berikut; 

a. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat inni. 

b. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendaptan yang 

diperoleh petusahaan pada suatu periode tertentu. 
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d. Untuk memberikan suatu infirmasi tentang banyaknya jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalm suatu periode tertentu. 

Tujuan laporan keuangan dalam PSAK dalam Sari (2017) adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagaian nesar kalangan pengguna laporam keuangan dalam 

membuat keputusan ekonomi. 

 Jenis Laporan Keuangan 

 

Kasmir dalam Maulana (2017) dalam praktiknya, secra umum terdapat lima 

jenis laporan keuangan, antara lain: 

a. Neraca 

 

b. Laporan laba rugi 

 

c. Laporan arus kas 

 

d. Laporan perubahan modal 

 
 Analisis Rasio Keuangan 

 
 Definisi Analisis Rasio Keuangan 

 

Analisis ratio keuangan adalah salah satu alat keuangan untuk menjelaskan 

hubungan antara elemen yang satu dengan yang lainnya yang ada dalam laporan 

keuangan. 

Menurut Kasmir (2018:104) rasio keuangan adalah kegiatan yang 

membaandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Saru laporan keuangan dapat dibandingkan 
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dengan komponen lainnya. Kemudian, angka yang ada dalam satu periode dapat 

dibandingkan. 

 Manfaat dan Tujuan Analisis Rasio Keuangan 

 

Menurut Irham Fahmi (2012:109) manfaat dari analisis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Dijadikan sebagai alat analisis kinerja dan prestasi perusahaan 

 

b. Sebagai rujukan untuk membuat perencanaan bagi pihak manajemen 

 

c. Sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusaahan 

 

d. Sebagai alat untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi yang 

nantinya akan dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran 

bunga dan pembelian pokok pinjaman untuk para kreditur. 

e. Sebagai alat untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi stakeholder orgamisasi. 

 
Sedangkan tujuan dari analisis rasio keuangan menurut Munawir (2015:64) adalah 

sebagia berikut: 

a. Untuk mengukur kinerja keuangan secra menyeluruh 

 

b. Untuk mengukur profitabilitas ataurehabilitas, kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dari operasinya. 

c. Untuk menguji investasi 

 

d. Untuk menguji kondisi keuangan antara tingkat likuiditas dan solvabilitas. 

 
 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 

Jenis rasio keuangan dibagi menjadi 5, yang paling sering digunakan sebagai 

berikut: 
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a. Rasio likuiditas 

 

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk memenuhi sebuah kewajiban keuangan jangka pendek yang 

sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas dapat diukur dengan cara sebagai berikut: 

1. Current Ratio 

 

Untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancar 

mengunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

 

2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio 

 

Sama seperti current ratio namun persediaan tidak diperhitungkan karena 

kurang likuid dibandingkan dengan kas, surat berharga, dan piutang. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 
 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 
 

3. Cash Ratio 

 

Rasio paling akurat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban utang jangka pendek karena yang diperhitungkan 

komponen aktiva lancar yang paling likuid. 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑐𝑎𝑠ℎ − 𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

b. Rasio keuntungan/profitabilitas 

 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan juga tingkat efektifitas suatu 

manajemen perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Return on Assets (ROA) 
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Rasio yang digunakan untuk menunjukaan hasil atas jumlah aktivia yang 

digunakan dalam perusaan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠: 

 
2. Return on Equity 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 

Rasio untuk menunjukan kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal yang dimiliki oleh perusahan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦: 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

3. Profit margin ratio 

 

Ratio yang digunakan untuk mengukur laba yang dihasilkan melalui 

penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Berikut rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba penjualan: 

- Net profit margin (NPM) 

 

Sebuah rasio untuk mengukur laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

perusahaan 

𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝑃𝑀): 

 
- Operating Profit Margin (OPM) 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 
 

 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

 

Sebuah rasio untuk mengukur kempampuan dalam menghasilkan laba 

sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑂𝑃𝑀): 

 
- Gross profit margin (GPM) 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 
 

 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

 

Sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur laba kotor yang 

dihasilkan dalam penjualan. 
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𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐺𝑃𝑀): 

 
4. Basic Earning Power 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 
 

 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

 

Sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur hasil laba sebelum bunga dan 

pajak dengan menggunakan total aktiva yang perusahaan miliki. 

 

 

 

𝐵𝑎𝑠𝑖𝑐 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟: 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 
 
 

c. Rasio aktivitas 

 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki. Rasio aktivitas dapat 

dihitung menggunakan cara sebagai berikut: 

-   Inventory turnover 

 

Digunakan untuk mengukur perputaran persediaan dalam menghasilkan 

penjualan. 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟: 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

 
 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 
 

- Average days in inventory 

 

Digunakan untuk mengukur berapa hari rata-rat ayang terikat dalam 

persediaan 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑑𝑎𝑦𝑠 𝑖𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦: 
360 

 
 

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 
 

- Receivable turnover 
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Digunakan untuk mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan 

penjualan. 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟: 

 
- Days sales Outstanding (DSO) 

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 

 

Digunakan untuk mengukur rata-rat awaktu yang diperlukan untuk 

menerima kas dari penjualan 

𝑑𝑎𝑦𝑠 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 (𝐷𝑆𝑂): 

 
- Fixed assets turnover 

360 
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 

 

Digunakan untuk mengukur eektivitas penggunaan aktiva tetao dalam 

menghasilkan penjualan. 

𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟: 

 
- Total assets turnover 

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 

Digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva 

dalam mengasilkan penjualan. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟: 

 
d. Rasio utang/leverange 

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 

rasio leverage atau solvabilitas adalah rasio uang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya sejauh 

mana beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Beriku adalah cara menghitung menggunakan rasio leverage: 

- Debt Ratio 
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Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang 

dengan total aktiva. Dengan kata lain besarnya perusahaan dibiayai oleh 

utang sehingga akan berpengaarug terhadap pengelolaan aktiva. 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 

 
- Times interest earned ratio 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar bebab yang berupa bunga dengan menggunakan EBIT. 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝐸𝐵𝐼𝑇 

 
 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 
 
 
 

- Cash coverage ratio 

 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemmapuan perusahaan dengan 

menggunakan EBIT dan ditambah dari dana depresiasi untuk membayar 

bunga. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 

 
- Long-tern debt to equity ratio 

𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 
 

 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 

 

Rasio yang digunakan untuk mengukurr besar kecilnya penggunaan 

utang jangka Panjang. 

𝐿𝑜𝑛𝑔 − 𝑡𝑒𝑟𝑛 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦: 
𝑙𝑜𝑛𝑔 − 𝑡𝑒𝑟𝑛 𝑑𝑒𝑏𝑡 
 

 

𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

e. Rasio penilaian 

 

Sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur penilaian kinerja 

perusahaan yang telah diperdagangkan. Beriku adalah cara mengitung 

mengunakan rasio penilaian: 
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- Price earning ratio 

 

Rasio untuk mengukur prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang 

akan datang dan tercemin pada harga sahamyang bersedia dibayar oleh 

investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

- Divident yield 

 

Rasio untuk mengukur besarnya tingkat keuntungan berupa diveden 

yang dihasilkan dar investasi saham. 

𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑: 
𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 

 
 

𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

- Divident payout ratio 

 

Rasio untuk mengukur seberapa besar bagian laba bersih setelah pajak 

yang dibayarkan sebagai devident kepada pemegang saham. 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑝𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 

 
 

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠 
 

 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑝𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 

 
 

𝑒𝑟𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

- Market to book ratio 

 

Sebuah rasio untuk mengukur penilaian pasar keuangan terhadap 

manajemen dan organisasi perusahaan sehingga kelangsungan 

perusahaan dapat terus berlanjut dalam waktu tidak terbatas dan mampu 

mempertahankan usahanya. 

𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

 

𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 
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Rasio Aktivitas (X4) 

Rasio Profitabilitas (X1) 

Rasio Leverage (X3) 

Financial Distress (Y) 

Rasio Likuiditas (X2) 

 
 

 Financial Distress 

 

Menurut Platt dan Platt financial distress merupakan suatu kondisi dimana 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang kritis (2002). Dari 

definisi tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa kondisi keuangan pada perusahaan 

tidak bisa membayar kewajiban-kewajibannya karen akondisi keuangan perusahaan 

sedang menurun dratis sebelum terjadinya bangkrut. 

 Kerangka Konseptual 

 

Penelitian yang menjelaskan tentang analisis rasio keuangan terhadap financial 

distress pada PT GARUDA INDONESIA AIRLINES. Berdasarkan uraian diatas, 

maka digambarkan sebuah kerangka konseptual di bawah ini: 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Peneliti (2022) 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Keterangan: 
 

Hubungan Simultan 

Hubungan Parsial 
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 Hipotesis 

 

Berdasarkan teori dan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

hipotesis yang dapat dibuat adalah sebagai berikut: 

Rasio Profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara 

parsial Terhadap Financial Distress 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan (Kasmir:2019). Menurut Melsa Jumliana (2018) semakin 

besar rasio profitabilitas, maka semakin baik sebuah perusahaan dalam menghasilkan 

laba sehingga perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial distress. Financial 

distress bisa terjadi dimana ndisi keuangan perusahaan sedang tidak sehat terutama 

karena kegagalan ekonomi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukan atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan ataupun didalam perusahaan (Kasmir:2019). Menurut 

Melsa Jumliana (2018) semakin tinggi rasio likuiditas maka perusahaan semakin 

terhindar dari kondisi financial distress. Financial distress bisa terjadi dimana kondisi 

keuangan perusahaan sedang tidak sehat terutama karena tidak bisa memenuhi 

kewajiban jatuh tempo perusahaan. 

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir:2019). Menurut Melsa Jumliana 

(2018) semakin besar rasio leverage, maka akan mengakibatkan perusahaan mengalami 

financial distress karena perusahaan mempunyai tanggungan kewajiban yang tinggi 

atas perolehan pendanaan dari kreditur. 
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Rasio aktifitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliknya (Kasmir:2019). Menurut Melsa Jumliana (2018) 

jika persediaan terlalu banyak maka perusahaan dikatakan tidak produktif dan tingkat 

pengebaliannya menjadi rendah dan karenanya akan memperkecil keuntungan 

perusahaan dan membuat perusahaan tidak likuid sehingga kemungkinan terjadinya 

inancial distress semakin besar 

Penelitian yang dilakukan oleh Melsa Jumliana (2018) dengan judul “pengaruh 

rasio keuangan perusahaan terhadap financial distress (studi kasus perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di BEI”. menyatakan bahwa rasio profitabilitas. likuiditas, 

leverage dan aktivitas berpengaruh secara parsial terhadap financial distress. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

 
H1: rasio profitabilitas. likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara parsial 

terhadap financial distress 

Rasio Profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara 

simultan terhadap Financial Distress 

Analisis rasio keuangan adalah kegiatan yang membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Sehingga hasilnya bisa digunakan untuk melihat kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan (Kasmir:2018). Jika kondisi keuangan perusahaan sedang tidak sehat maka 

manajemen perusahaan bisa membuat keputusan untuk mencegah financial distress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yura Yunika dkk (2022) dengan judul “analisis 

rasio keuangan untuk memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019” menyatakan bahwa variabel rasio 

profitabilitas, leverage, likuiditas dan aktivitas berpengaruh terhadap financial distress. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

 
H2: rasio profitabilitas. likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara simultan 

terhadap financial distress. 

 Rasio likuiditas berpengaruh secara dominan terhadap Financial Distress 

 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukan atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan ataupun didalam perusahaan (Kasmir:2019). Financial 

distress merupakan dimana kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hilda Ayu Devi Ruslinawati (2017) dengan 

judul “pengaruh rasio keuaangan terhadap financial distress pad aperusahaan 

manufaktur yang listing di BEI 2011-2015” menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah 

variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap financial distress. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: rasio likuiditas berpengaruh secara dominan terhadap financial distress. 



 

 

UJI STATISTIK 

 
Uji t, Uji F, Uji R2 

HIPOTESIS 

 
1. Rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara parsial terhadap financial distress 

2. Rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap financial distress 

3. Rasio likuiditas berpengaruh secara dominan terhadap financial distress 
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METODE PENELITIAN 

 
 Kerangka Proses Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Peneliti (2022)  
Gambar 3.1 

Kerangka Proses Berpikir 
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 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Menurut Sugiarto (2016:38) Definisi operasional variabel adalah seperangkat 

petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau 

konseop untuk menguji kesempurnan. Terdapat dua variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian kali ini yaitu varibel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

 Variabel Independen 

 

Variabel independen adalah variabel bebas (tidak terikat) yang bisa mempengaruhi 

perubahan terhadap varibel dependen (Sugiyono. 2019:61). Variabel independen dalam 

penelitian kali ini dilambangkan dengan X1, X2, X3, X4. Dimana X1 adalah rasio 

profitabilitas, X2 adalah rasio likuiditas, X3 adalah rasio aktivitas, dan X4 adalah rasio 

leverange. 

1. Rasio Profitabilitas (return on assets) 

 
Menurut Sudana (2011:25) rasio profitabilitas (ROA) untuk menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. semakin besar ROA yang diperoleh, maka 

semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. ROA sendiri dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Earning after taxes 

return on assets:    

total assets 
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2. Rasio likuiditas (current ratio) 

 
Menurut Sudana (2011:24) current ratio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang lancer dengan menggunakan aktiva lancer 

yang dimiliki. Semakin besar rasio berarti semakin likuid perusahaan. Current 

ratio sendiri dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

current asset 

current ratio:    
current liabilities 

 

 

 
3. Rasio Aktivitas (total assets turnover) 

 
Menurut Sudana (2011:25) total assets turnover untuk menggukur 

efektivitas penguunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan, semakin 

besar rasio berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. Total assets turnover sendiri dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

total assets 

 
turnover: 

Sales 

total assets 
 

 

 
 

4. Rasio Leverange (Times Interest earned ratio) 

 

Menurut Kasmir (2018:162) times interest untuk mengukur sejauh mana 

pendapatan perusahaan dapat menurun tanpa membuat perusahaan meraasa 



39 
 

 

 

 

malu karena ketidak mampuan perusahaan dalam membayar biaya bunga 

tahunannya. Semakin besar rasio yang ditunjukan maka kemungkinan besar 

perusahaan dapat membayar bunga pinjaman. Debt ratio sendiri dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

total debt 

debt ratio:    

total assets 
 

 

 
 

 Variabel Dependen 

 

Variabel yang mempengaruhi yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat 

karena adanya variabel independent (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian kali ini variabel 

dependen akan dilambangakn dengan Y. Dimana Y adalah Financial Distress. 

Financial distress sendiri merupakan suatu keadaan diman asebuah perusahaan 

mengalami kesulitan untk memenuhi kewajibannya, keadaan diman apendapatan 

perusahaan tidak dapat mentupi total biaya dan mengalami kerugian (Henry, 2016). Untuk 

memprediksi adanya financial distress dapat menggunakan metode Altman Z-Score. 

Metode Altman Z-Score akan menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

aktifitas untuk memprediksi kesulitan keuangan. Altman Z-score dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Z-score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 
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Tabel 3.1 

 
Pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio leverange 

Dan rasio aktivitas terhadap Financial Distress 

Variabel 

penelitian 
Indikator 

Pengukuran 

Variabel 

1 2 3 

Rasio 

Profitabilitas 
(variabel X1) 

1. Earning after taxes 

2. Total assets 
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡: 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 

Rasio Likuiditas 

(variabel X2) 

1. Current rasio 

2. Current liabilities 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

Rasio Leverage 

(variabel X3) 

1. EBIT 

2. Interest 
𝐸𝐵𝐼𝑇 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 

Rasio Aktifitas 

(variabel X4) 

1. Sales 

2. Total asset 
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟: 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 

Financial 

Distress 

(variabel y) 

1. Aktiva Lancar 

2. Utang Lancar 

3. Total Asset 

4. Laba sebelum bunga 

dan pajak 

5. Nilai Pasar Saham 

Biasa 
6. Nilai Buku Total 

Utang 

 

 

 

z-score: 6,56 x1 + 3,26 x2 + 6,72 x3 + 1,05 x4 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

 Teknik Penentuan Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 
 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah PT GARUDA INDONESIA Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 
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 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari total dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diporoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dalam bentuk 

neraca (posisi keuanga) yang terdiri dari asset lancar, liabilitas lancar, total asset, dan 

laporan laba rugi yang terdiri atas data laba sebelum bunga dan pajak, laba sebelum pajak 

dan penjuala selama periode 2019-2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

studi Pustaka yang dilakukan dengan cara mempelajari literatur yang telah didapatkan serta 

pendapat para ahli yang ada relevansi dengan judul penelitian kali ini. 

 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah PT GARUDA INDONESIA Tbk 

yang ada di BEI tahun 2019-2021. 

Untuk waktunya sendiri dimulai dari penyusunan perencanaan proposal yang 

dilakukan sejak bulan Oktober 2022 sampai penelitian ini selesai. 

 Prosedur Pengumpulan Data 

 

Studi Pustaka dan studi dokumenter adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Studi pustaka diperoleh dari sumber kajian bacaan melalui 

buku, artikel, berita, internet, tesis, jurnal dan perangkat lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian dan mengenai masalah yang sedang diteliti. Studi dokumenter sendiri adalah 
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data yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan PT GARUDA 

INDONESIA Tbk (GIAA) yang terdaftar di BEI PADA TAHUN 2019-2021 dan telah 

diaudit serta dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

 Pengujian Data 

 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Dimana data kuantitatif yang 

berupa angka akan diolah menggunakan bantuan komputer, progam perangkat lunak yang 

digunakan adalah aplikasi yang bernama SPSS. Data penelitian ini sendiri berupa laporan 

keuangan pada perusahaan PT GARUDA INDONESIA (GIAA) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2021 melalui website resmi BEI, yaitu www.idx.co.id. 

 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

 

Pada penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah data yang diperlukan 

telah terkumpul semua. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, Uji asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda Dan juga Uji Hipotesis 

Mengggukan aat Uji data berupa SPSS. 

 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskripstif merupakan analisis yang mengambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (2018:206). Dalam analisis 

statistic deskriptif ini memberikan data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skweness (kemencengan 

distribusi) (Ghozali, 2016:19). 

 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum beralih ke 

analisis regresi linear berganda (Ghozali:2018). Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk 

memberikan kepastian bahwa regresi yang didapatkan tidak memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan juga konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari 4 meliputi uji 

normalitas, uji multikoliniearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. 

 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi, variabel 

independen dan dependen atau keduanya memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154). 

Dalam uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi hasil perhitungan diatas 0,05, 

dapat dikatakan tidak normal jika nilai signifikansi dibawah 0,05. 

 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahu apakah dalam 

model regresi yang digunakan ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independent (Ghozali, 2016). Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi 

antara variabel independent. Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas atau tidak 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance 

digunakan untuk mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
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dijelaskan oleh variabel lainnya. Jika, nilai dari tolerance yang rendah sama dengan VIF 

tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilaai cut off yang digunakan sebagai patokan adalah 

0.10 atau nilai VIF diatas angka 10. Jika model regresi dikatakan bebas multikolinearitas 

maka nilai VIF < 10. Jika terjadi multikolianeritas maka nilai VIF > 10. 

 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah didalam model regresi linear 

terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1. Autokorelasi dapat timbul sebab observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini timbul sebab residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Pengujian autokorelasi 

dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (D-W) (Ghozali, 2016:107). Berikut 

adalah kriteria pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi menggunakan nilai Durbin 

Watson. 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah didalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Apabila varian dari residual berbeda disebut heteroskedastisitas dan jika varian dari 

residual tetap maka disebut homoskedastisitas. Ketika terjadi homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas maka model regresi bisa disebut baik. (Ghozali, 2016:134). Pada 

penelitian ini untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada data dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

dengan grafik scatterplot, jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik- 
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titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit) 

maka terjadi heteroskedastisitas tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar maka indikasinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel tergantung 

(dependen) dengan satu atau lebih variabel bebas (independen) dengan maksud untuk 

memprediksi rata-rata populasi atau rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai dari 

variabel independen yang diketahui. Apabila hasil bernilai negatif maka terjadi pengaruh 

tidak searah dimana setiap kenaikan variabel independen akan mengalami penurunan 

terhadap variabel dependen. Dan apabila hasil bernilai positif maka terjadi pengaruh searah 

dimana setiap kenaikan variabel independen akan mengakibatkan variabel dependen 

meningkat juga (Ghozali, 2016:93). Penelitian ini akan menganalisis tentang pengaruh 

rasio profitabilitas, likuiditas, leverange dan aktivitas terhadap financial distress pada PT 

GARUDA INDONESIA (GIAA) yang terdapat di BEI periode 2019-2021. 

 Uji Hipotesis 

 

Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan uji parsial (uji t), uji simultan 

(uji F), dan uji koefisien determinasi (R2). 

 Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam memaparkan variasi variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi. Jika t hitung > t tabel dengan nilai 
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signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Akan tetapi jika t hitung < t tabel dengan nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima yang artinya variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 

 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

ada dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam 

pengujian ini nilai presentase signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Jika F dihitung < F tabel 

dengan nilai signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Akan tetapi 

jika F dihitung > F tabel dengan nilai signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2016:96). 

 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam memaparkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

yaitu antara nol dan satu. Kemampuan variabel-variabel independen dalam memaparkan 

variabel dependen sangat terbatas yang berarti menunjukkan nilai R2 yang kecil. Akan 

tetapi nilai yang mendekati satu memiliki arti bahwa variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi berbagai variasi variabel 

dependen. Kelemahan dari penggunaan koefisien determinasi R2 adalah model yang ada 

variabel independen yang terjadi kebiasan (Ghozali, 2016:95) 



 

 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 Deskripsi Obyek Penelitian 

 
 Sejarah Garuda Indonesia 

 

Pada 26 Januari 1949 Indonesia melakukan penerbangan komersial untuk pertama 

kalinya. Angkatan Udara Republik Indonesia (AURI) menyewakan sebuah pesawat yang 

diberi nama Indonesian Airways kepada pemerintah Burma. Setalah disepakatinya 

Konerensi Meja Bundar, peran dari Indoneisan Airways telah selesai, namun sekuruh awak 

dan pesawatnya baru bisa Kembali ke Indonesia baru bisa kembali pada tahun 1950. Dan 

setelahnya pesawat beserta fungsinya dikembalikan kepada AURI ke dalam formasi Dinas 

Angkutan Udara Miliiter. 

Pada tanggal 21 Desember 1949 setelah dilaksanakannya perundingan lanjutan dari 

hasil KMB antara pemerintah Indonesia dengan sebuah maskapai penerbaangan milik 

Belanda dengan nama KLM singkatan dari Koninklijke Luchtvaart Maatschappij N.V. atau 

Royal Dutch Airlines mengenai berdirimya maskapai nasional. Maka, KLM bersedia 

menempatkan sebagian stafnya untuk sementara guna melatih para staf Udara Imdonesia 

dalam mempersiapkan kemampuan staf Udara Indonesia. Oleh karena itu Diretur Utama 

Pertama GIA merupakan orang Belanda. Armada pertama yang dimiliki Indonesia untuk 

pertama kalinya adalah peninggalan KLB-IIB. 
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Garuda Indonesia (GIAA) merupakan maskapai penerbangan nasional Indonesia. 

Nama Garuda sendiri diberikan oleh Presiden Soekarno dari sebuah kutipan sajak 

berbahasa Belanda yang telah diubah oleh punjangga terkenal Noto Soeroto, “ik ben 

Garuda, Vishnoe’s vogel, die zijn vleugels uitslaat hoog boven uw eilanden” yang artinya 

“aku adalah garuda, burung milik Wishnu yang membentangkan sayapnya menjulang 

tinggi di atas kepulauanmu”. 

Pada tanggal 28 Desember 1949 setelah terjadinya pengakuan kedaulatan Republik 

Indonesia oleh Belanda, dua buah pesawat Dakota (DC-3) berangkat dari bandar udara 

Kemayoran, Jakarta menuju Yogyakarta untuk menjemput Soekarno dibawa Kembali 

menuju ke Jakarta yang sekaligus untuk menandai perpindahan kembali ibukota RI ke 

Jakarta. 

Setahun kemudian, pada tahun 1950. Garuda Indonesia menjadi sebuah perusahaan 

negara. Dimana periode tersebut, Garuda Indonesia mengeporasikan armada dengan 

jumlah pesawat sebanyak 38 buah yang terdiri dari 22 DC-3, 8 Catalina kapal terbang dan 

8 Convair 240. Seiring bertambahnya tahun, armada Garuda Indonesia terus bertambah 

dan pada akhirnya berhasil melaksanakan penerbangan pertama kali ke Mekkah membawa 

Jemaah haji dari Indonesia pada tahun 1956. Dan paa tahun 1965, Garuda Indonesia 

melakukan penerbangan pertama kali ke negara-negara di Eropa dan Amsterdam menjadi 

tujuan terakhirnya. 

Saat ini Garuda Indonesia melayani lebih dari 60 destinasi di seluruh dunia dan 

berbagai lokasi eksotis di Indonesia. Garuda Indonesia mengoperasikan 210 armada 
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pesawat dengan usia rata-rata armada dibawah lima tahun. Garuda Indonesia sebagai 

 

Mainbarand mengoperasikan sebanyak 142 pesawat dan 68 psawat oleh Citilink. 

 
Dengaan berbagai upaya yang telah di lakukan oleh perusahaan pada tahun 2020 

Garuda Indonesia berhasil mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak diantaranya adalah 

meraih peringkat 5-Star on Time Perfomance Rating 2020 dari OAG Flightview yang 

merupakan Lembaga pemeringkatan On Time Perfomance Independent yang 

berkedudukan di Inggris. “The Best Airline in Indonesia” selama 4 tahun berturut-turut 

dari tahun 2017-2020, “Major Airlines-Traveler’s Choice Airlines Award sejak tahun 

2018-2020. Serta berhasilkan dinobatkan menjadi salah satu maskapai dengan penerapan 

protocol kesehatan terbaik di dunia versi “Safe Travel Barometer”’. Sejalan dengan upaya 

dan komitmennya untuk memberikan pengalaman terbang yang aman dan nyaman bagi 

seluruh penumpang yang melakukan perjalanan terutama dimasa pandemic Cocid-19. 

Salah satunya dengan cara melakukan penerapan physical distancing selama penerbangan 

berlangsung. 

 Visi dan Misi PT Garuda Indonesia (GIAA) 

 

- Visi PT Garuda Indonesia (GIAA) 

 
Menjadi perusahaan penerbangan yang handal dengan menawarkan layanan yang 

berkualitas kepada masyarakat dunia menggunakan keramahan Indonesia. 
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- Misi PT Garuda Indonesia (GIAA) 

 

Sebagai sebuah perusahaan yang membawa bendera bangsa Indonesia yang 

mempromosikan Indonesia kepada dunia guna menunjang pembangunan 

ekonomi nasional dengan memberikan pelayanan yang professional. 

 Anggaran Dasar 

 

Berdasarkan Akta Notaris Nomor 8 tanggal 4 Maret 1975 dan dibuat di hadapan 

Soeleman Ardjasasmita, PT Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk yang merupakan suatu 

perseroan terbatas di dirikan, Notaris di Jakarta dan juga memperoleh status badan hukum 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman tertanggal 23 Juni 1975 Nomor: 

Y.A.5/225/8. Anggaran dasar PT Garuda Indonesia sudah mengalami beberapa kali 

perubahan, dan terakhir kali diubah dengan Akta Notaris Nomor 12 tanggal 7 Februari 

2020 yang dibuat dihadapab Aulia Taufani, SH Notaris di Jakarta Selatan dan persetujuan 

anggaran dasarmya telah diterima dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor: AHU-0014970.AH.01.02.TAHUN 2020 

tanggan 20 Februari 2020. Dengan Alamat kantor pusat di Jalan Kebon Sirih Nomor 46A, 

Jakarta Pusat. 

 Penghargaan yang di terima oleh PT Garuda Indonesia (GIAA) 

 

Sebegai berikut beberapa penghargaan yang pernah diterima oleh PT Garuda 

Indonesia (GIAA): 

- Indonesia Mice Award 2015 

 

- Indonesia Most Favorite Nerizen Brand 2015 
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- Indonesi Travel & Tourism Award 2014 

 
 Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia (GIAA) 

 

Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia (GIAA) 
 
 

 

 

 

Sumber: PT Garuda Indonesia Tbk 

Gambar 4.1 
 

Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia 

DIREKSI 

Subsidiaries & affiliations 
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Gambar diatas merupakan struktur organisasi dari PT Garuda Indonesia per 15 

Desember 2021, mengacu pada Surat Keputusan Direktur Utama No. 

JKTDZ/KEP/50041/2021 tanggal 24 Desember 2021 tentang Organisasi Induk PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk, dimana Surat Keputusan tersebut telah diubah melalui Surat 

Keputusan Direktur Utama No. JKTDZ/SKEP/50056/2021 per tanggal 15 Desember 2021. 

 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan menggenai gambaran dari variabel yang 

berhubungan dengan financial distress yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

aktivitas pada PT Garuda Indonesia yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Berikut 

adalah data yang direkapitulasikan selama periode penelitian: 

1. Rasio Profitabilitas dengan Return on Assets (ROA) 

 
Rasio yang menunjukan dan mengukur kemampuan perusahaan atas hasil 

jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan dan juga untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Jika hasil dari return on assets 

semakin besar maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan dengan kata 

lain jumlah aktiva yang dihasilkan laba lebih besar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama periode penelitian didapatkan 

hasil sebagai berikut: 



53 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Return on Assets tahun 2019-2021 
 

No Tahun Rasio Profitabilitas dengan ROA 

1 2019 0.001 

2 2020 -0.23 

3 2021 -0.58 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan hasil penelitian yang berada pada tabel 4.1 menunjukkan nilai 

rata-rata tertinggi ada pada tahun 2021 dengan nilai sebesar -0,2205 dan nilai rata- 

rata terendah ada pada tahun 2019 dengan nilai -0.00975. hal ini menunjukan 

selama tahun 2019-2021 perusahaan memberikan kerugian karena rata-rata total 

aktiva yang minus. 

 

2. Rasio likuiditas dengan current ratio (CR) 

 
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang 

lancar menggunakan aktiva lancar. Rasio ini juga bisa digunakan untuk mengukur 

tingkat keamanan perusahaan. Jika hasil dari Current Ratio semakin besar artinya 

semakin likuid perusaan namun belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama periode penelitian. 

 

Didapatkan hasil sebagai berikut 
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Tabel 4.2 

Hasil Current Ratio 
 

No Tahun Rasio Likuiditas dengan Current Ratio 

1 2019 0.348 

2 2020 0.125 

3 2021 0.053 

Sumber: Data diolah (2022) 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang berada pada tabel 4.2 menunjukan nilai 

rata-rata tertinggi ada pada tahun 2019 dengan nilai 0.43275 dan nilai terendah ada 

pada tahun 2021 dengan nilai 0.07725. hal ini menujukan bahwa selama tahun 

2019-2021 perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

jangka panjang 

 

3. Rasio leverage dengan Times Interest Earned Ratio 

 
Rasio yang menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

membayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan EBIT. Jika hasil dari 

Times Interest Earned Ratio tinggi maka kemampuan perusahaan dalam membayar 

bunga semakin baik, dan peluang untuk pendapatkan pinjaman juga semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telaah dilakukan selama periode penelitian 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Times Interest Ratio 

 
No 

 
Tahun 

Rasio Leverage dengan Times Interest earned 
ratio 

1 2019 -1.14 

2 2020 -22.36 

3 2021 -12.64 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan hasil penelitian yang berada pada tabel 4.3 menunjukan nilai 

rata-rata tertinggi ada pada tahun 2020 dengan nilai -22.36 dan nilai terendah ada 

pada tahun 2019 dengan nilai sebesar -2.94. hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

bahwa perusahaan ada dalam posisi beresiko karena tidak mampu menghasilkan 

laba dengan baik dan tidak akan mudah untuk mendapatkan pinjaman modal dari 

investor. 

4. Rasio Aktifitas dengan Total Assets Turnover 

 
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan menggunakan aktiva. Jika hasil dari rasio semakin besar maka semakin 

semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama periode penelitian 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Total Assets Turnover 
 
 

No Tahun Rasio Aktivitas dengan Total Asset Turnover 

1 2019 1.026 

2 2020 0.138 

3 2021 0.186 

Sumber: data diolah (2022) 

Berdasarkan hasil penelitian yang berada pada tabel 4.4 menunjukan nilai 

tertinggi pada tahun 2019 dengan nilai 0.64575 dan nilai tererndah ada pada tahun 

2021 dengan nilai 0.097. hal ini menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi kurang 

baik karena dalam penggunaan aktivanya kurang efisien 

5. Financial Distress 

 
Suatu perusahaan tidak bisa langsung dikatakan bangkrut tanpa adanya 

adanya analisis terhadap laporan keuangan. Terjadinya kegagalan perusahaan 

biasanya dimulai dengan adanya kesulitan keuangan yang ditandai dengan operasi 

arus kas perusahaan tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban lancar. Bila nilai 

Z > 2,9 artinya perusahaan dalam kondisi aman, bila 1,22 < Z < 2,9 maka 

perusahaan ada di zona abu-abu, dan bila nilai Z < 1,22 maka perusahaan dalam 

zona distress. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama periode penelitian 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Nilai Z pada Financial Distress 
 

No Tahun Financial Distress 

1 2019 -3.1 

2 2020 -4.58 

3 2021 -12.6 

Sumber: data diolah (2022) 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang berada pada tabel 4.5 menunjukan bahwa 

nilai rata-rata tertinggi ada pada tahun tahun 2021 dengan nilai -7.5 dan nilai 

terndah ada pada tahun 2019 dengan nilai -2.2. hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan mengalami financial distress. 

 Analisis Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis 

 
 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistic deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, sum,range, kurtosis dan skweness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016:19). 

Pada deskripsi penelitian kali ini akan disajikan gambaran dari masing-masing 

variabel yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktitivitas bertindak sebagai 

varibel independent dan financial distress bertindak sebagai variabel dependen. 

Berikut adalah hasil dari analisis statistic deskriptif menggunakan SPSS 29 selama 

3 periode penelitian (2019-2021) di PT. Garuda Indonesia (GIAA). 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistic Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu 

m 

Maximu 

m 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

RASIO 

PROFITABILITAS 

3 -.58 .03 -.1056 .16898 

RASIO LIKUIDITAS 3 .05 .51 .2242 .16348 

RASIO LEVERAGE 3 -22.36 -1.14 -8.4017 6.50189 

RASIO AKTIVITAS 3 .03 1.03 .2831 .32298 

FINANCIAL 

DISTRESS 

3 -12.60 -.90 -4.3333 3.22838 

Valid N (listwise) 3     

Sumber: Data diolah dengan SPPS 29 

Dari hasil Uji Statistik Deskriptif pada tabel 4.6 menunjukan bahwa: 

 
1. Rasio Profitabilitas dengan ROA sebagai X1. Variabel yang diukur dengan cara 

membagikan laba bersih setelah pajak dengan total asset. Pada rasio 

profitabilitas hasil tertinggi dengan nilai 0.177 pada periode desember tahun 

2019 dan hasil terendah dengan nilai -0.014 pada periode maret tahun 2020. 

Dari hasil uji statistic deskriptif dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas memiliki 

nilai minimum -0.58, nilai maximum 0.03, nilai mean -0.11 dan standar deviasi 

0.17. 

2. Rasio Likuiditas dengan current ratio sebagai X2. Variabel yang diukur dengan 

cara membagikan total aset lancar dengan total utang lancar. Pada rasio 

likuiditas hasil tertinggi dengan nilai 0.51 pada periode maret 2019 dan nilai 

terendah dengan nilai 0.053 pada periode desember 2021. Pada hasil uji 
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stastistik deskriptif dapat dilihat bahwa rasio likuiditas memiliki nilai minimum 

0.05, nilai maximum 0.51, nilai mean 0.2242. nilai standar deviasi 0.16348. 

3. Rasio Leverage dengan Times Interest Earned Ratio sebagai X3. Variabel yang 

diukur dengan cara membagikan EBIT dan dengan Interest. Pada rasio 

likuiditas hasil tertinggi dengan nilai -22.36 pada periode desember 2020 dan 

nilai terendah dengan nilai -1.14 pada periode Desember 2019. Pada hasil uji 

statistic deskriptif dapat dilihat bahwa rasio leverage memiliki nilai minimum 

–1.14, nilai maximum -22.36, nilai mean -8.4017, dan nilai standar deviasi 

6.5018. 

4. Rasio aktivitas dengan Total assets turnover sebagai X4. Varibel yang dapat 

diukur dengan cara membagikan total pendapat dengan total asset. Pada rasio 

aktivitas hasil tertinggi dengan nilai 1.026 pada periode desember 2019 dan 

hasil terendah dengan nilai 0.033 pada periode maret 2021. Pada hasil uji 

statistik deskriptif dapat dilihat bahwa rasio aktivitas memiliki nilai minimum 

0.03, nilai maximum1.03, nilai mean 0.2831 dan nilai standar deviasi 0.32298. 

5. Financial distress sebagai Y. pada nilai z score yang dihasilkan ada pada 

periode maret 2019 dengan nilai -0.9 adalah yang terendah dan dengan nilai - 

12.6 adalah yang tertinggi. Pada hasil uji statistic deskriptif dapat dilihat bahwa 

financial distress memiliki nilai minimum -12,60, nilai maximum -0.90, nilai 

mean -4.3333 dan nilai standar deviasi 3.22838. 
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 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum dilakukannya 

analisis regresi linear berganda (Ghozali:2018). Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik 

adalah memberikan kepastian agar koefisien regresi konsisten serta tidak tidak bias dan 

juga memiliki ketepatan estimasi. Dalam penggujiannya terdapat 4 pengujian yang harus 

dilakukan yaitu, uji normalitas, uji multikonilieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengugji apakah model regresi, variabel 

independent dan dependen atau keduanya memiliki distribusi normal 

(Ghozali:2016). Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov mempunyai nilai 

signifikan < 0.05 maka data yang diuji tidak terdistribusi secara normal. 

Namun, jika hasil uji Kolmogorov Smirnov mempunyai nilai >0.05 maka data 

yang diuji terdistribusi secara normal. 

Berikut adalah   tabel   dari   hasil   uji   normalitas   yang   menggunakan 

 

Kolmogorov Smirnov: 
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Tabel 4.7 

Hasil dari Uji Normalitas 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardi 

zed 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

 

 
Dari tabel 4.7 diketahui bahwa hasil dari Uji Normalitas yang menggunakan 

One Sample Kolmogorov Smirnov mempunyai nilai signifikan diatas 0.05 yang 

artinya data yang di uji dalam penelitian ini terdistribusikan secara normal. Hal ini 

bisa dibuktikan karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05. 

N 3 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09289349 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 

Positive .106 

Negative -.152 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2- 

tailed)e 

Sig. .618 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.606 

Upper 

Bound 

.631 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pada 

satu model regresi ditemukam adanya korelasi antar variabel independent 

(Ghozali:2016). Pengujian ini bisa dilihat dari hasil nilai tolerance dan nilai 

variance factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0.01 dan nilai VIF > 10, maka 

model regresi inyatakan terjadi multikolinearitas. 

Berikut adalah tabel dari hasil uji multikolinearitas: 

 

Tabel 4.8 

Hasil dari Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 
Model 

Coefficientsa 
 
 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: FINANCIAL DISTRESS 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa hasil dari Uji Multikolinearitas pada variabel 

indepent tidak terjadi gejala multikolinearitas, karena nilai Tolerance lebih besar 

dari 0.10 dan juga nilai dari VIF < 10.00 atau kurang dari 10. 

1 (Constant)   

RASIO PROFITABILITAS .553 1.808 

RASIO LIKUIDITAS .314 3.181 

RASIO LEVERAGE .409 2.447 

RASIO AKTIVITAS .516 1.936 
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3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antar kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

dari periode t sebelumnya. Uji autokorelasi dalam penelitian ini akan 

menggunakan Darwin Watson (D-W). sebuah model regresi dikatakan terdapat 

autokorelasi jika du < d > 4 – du. 

Berikut ini adalah hasil dari Uji Autokorelasi: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 Runs Test 
 Unstandardized Residual 

Test Valuea
 -.17228 

Cases < Test 

Value 

6 

Cases >= Test 

Value 

6 

Total Cases 12 

Number of 

Runs 

4 

Z -1.514 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 

.130 

a. Median 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa hasil dari uji autokorelasi pada variabel 

indepent terhadap variabel dependent adalah tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.005. (0.130 > 0.05) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalah model regresi yang digunakan untuk 

mengetahui dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari risedual 

dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya.untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas bisa dilihat melalaui grafik scatterplot. Dimana hasil dari 

grafik tersebut terdapat pola tertentu maka bisa dipastikan terdapat 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada titik-titik yang terlihat jelas membentuk pola 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil dari uji heteroskedastisitas: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Coefficientsa 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficien 

ts 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
Sig. 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) .100 .667  .150 .885 

rasio 

profitabilitas 

2.348 1.351 .575 1.737 .126 

rasio 

likuiditas 

-.053 1.853 -.013 -.029 .978 

rasio 

leverage 

-.181 .073 -1.872 -3.763 .097 

rasio 

aktivitas 

.268 .732 .126 .367 .725 

a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 
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Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa titik menyebar tidak beratiran 

dibawah dan diatas sumbu 0 pada sumbu Y, yang artinya tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi linear berganda sebuah alat untuk mengukur hungan antar variabel 

atau lebih dan juga untuk melihat arah hubungan antara variabel independent dan 

dependent. 

 

Berikut adalah hasil dari uji analisis linear berganda: 

 
Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) -4.704 1.621  -2.902 .023 

rasio 

profitabilitas 

15.368 3.287 .804 4.675 .002 

rasio 

likuiditas 

8.443 4.507 .428 1.873 .103 

rasio 

leverage 

-.078 .099 -.157 -.784 .459 

rasio 

aktivitas 

-1.957 1.780 -.196 -1.099 .308 

a. Dependent Variable: Financial distress 
Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 
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Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = (-4.704) + 2.417 X1 + 0.21 X2 + 0.459 X3 + 0.308 X4 

 

Dari persamaan regresi linear diatas dapat diinterpretasikan sebaagai berikut: 

 

1. nilai konstanta 

 

Nilai konstanta sebesar -4.704 menunjukan bahwa mempunyai pengaruh 

sebaliknya antara variabel independent dan juga independent. Hal ini 

menunjukan bahwa semua variabel independent yang meliputi rasio 

profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas bernilai 0 persen dan ntidak 

mengalami perubahan maka nilai financial distress sebesar -4.704 

2. nilai koefisien regresi rasio profitabilitas 

 

Nilai koefisien regresi rasio profitabilitas sebesar 15.368 yang menunjukan 

bahwa rasio profitabilitas berpengaruh searah terhadap financial distress. Maka 

setiap variabel rasio profitabilitas mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 

15.368. 

3. Nilai koefisien regresi rasio likuiditas 

 

Nilai koefisien regresi rasio likiditas sebesar 8.443 yang menunjukan bahwa rasio 

likuiditas berpengaruh searah terhadap financial distress. Maka setiap rasio 

likuiditas mengalami keniakan atau penurunan sebesar 8.443. 

4. nilai koefisien regresi rasio leverage 
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Nilai koefisien regresi rasio leverage sebesar -0.078 yang menunjukan bahwa rasio 

leverage berpengaruh negative atau berlawanan arah terhadap financial distress. 

Maka setiap rasio leverage mengalami kenaikan atau penuruna sebesar -0.078. 

5. nilai koefisien rasio aktivitas 

 

Nilai koefisien regresi rasio aktivitas sebesar -1.957 yang menunjukan bahwa rasio 

aktivitas berpengaruh negative atau berlawanan arah. Maka setiap rasio aktiviitas 

mengalami kenaikan atau penurunan sebesar -1.957. 

 

 Uji Parsial (Uji t) 

 

uji parsial digunakan untuk menunjukan seberapa jauh variabel independent secara 

individual dalam mempengaruhi variabel dependent. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Jika diketahui bahwa nilai t hitung < t 

tabel dengan nilai signifikan > 0.05 maka H0 diterima. Namun jika nilai t hitung > t tabel 

dengan nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak . 

 

berikut adalah hasil daru uji parsial: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial 

 

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) -4.704 1.621  -2.902 .023 

rasio 

profitabilitas 

15.368 3.287 .804 4.675 .002 

rasio 

likuiditas 

8.443 4.507 .658 3.192 .103 

rasio 

leverage 

-.078 .099 -.767 -3.384 .459 

rasio 

aktivitas 

-1.957 1.780 -.796 -3.699 .308 

a. Dependent Variable: Financial distress 
Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 

 

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa hasil dari uji parsial (uji t) sebagai berikut: 

 

1. pengaruh rasio profitabilitas terhadap financial distress 

 

Berdasarkan hasil uji parsial yang ada pada tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung 

4.675 lebih besar dibanding dengan nilai ttabel 3.182 dengan nilai signifikansi 0.002 

< 0.05. yang artinya rasio profitabilitas memiliki pengaruh terhadap financial 

distress secara signifikansi. 

2. pengaruh rasio likuiditas terhadap financial distress 

 

Berdasarkan hasil uji parsial yang ada pada tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung 

 

3.192 lebih besar dibanding dengan nilai ttabel yaitu 3.182 dengan nilai signifikansi 
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lebih besar dari 0.05 (0.103 > 0.05) artinya rasio likuiditas memiliki pengaruh 

terhadap financial distress namun tidak secara siginikansi 

3. pengaruh rasio leverage terhadap financial distress 

 

Berdasarkan hasil uji parsial yang ada pada tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung 

 

-3.384 lebih besar dibanding dengan nilai ttabel yaitu 3,182 dengan nilai signifikansi 

 

0.459 > 0.05 yang artinya rasio leverage memiliki pengaruh terhadap 

 

financial distress namun tidak secara signifikansi. 

 

4. pengaruh rasio aktivitas terhadap financial distress 

 

Berdasarkan hasil uji parsial yang ada pada tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung 

 

-3.699 lebih besar dibanding dengan nilai ttabel yaitu 3,182 dengan nilai signifikansi 

 

0.308 > 0.05 yang artinya rasio aktivitas memiliki pengaruh terhadap financial 

distress namun tidak secara signifikansi. 

 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel independent 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent yang ada dalam model 

penelitian ini. Pengujian ini dinilai dengan jumlah presentase signifikan sebesar 0.05. jika 

Fhitung < Ftabel maka H0 diterima yang artinya varibel independent memiliki pengaruh secara 

terhadap variabel dependent. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 yang artinya bahwa variabel 

independent tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent. 
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Berikut adalah hasil dari uji simultan: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regressi 

on 

94.774 1 94.774 47.689 <.001b
 

Residual 19.873 10 1.987   

Total 114.647 11    

a. Dependent Variable: Financial distress 

b. Predictors: (Constant), rasio profitabilitas 
Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 

 

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil dari uji F adalah berpengaruh secara 

simultan. Karena, nilai uji Fhitung lebih besar dari Ftabel (47.689 > 19,2) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05. 

 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependent. Nilai dari koefisien 

determinasi yaitu antara nol dan satu. Jika R2 menunjukkan nilai yang kecil maka artinya 

kemapuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent sangat terbatas. 

Namun, jika nilai dari koefisien determinasi mendekati satu artinya hampir semua variabel 

independent mempunyai informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependent. 
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Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi: 

 
Tabel 4.14 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 
Mod 

el 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 
 

Std. Error of the Estimate 

1 .941a
 .885 .820 1.370 

a. Predictors: (Constant), rasio aktivitas, rasio profitabilitas, 

rasio leverage, rasio likuiditas 

b. Dependent Variable: Financial distress 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 29 

 

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai dari Rsquare adalah 0.820 atau 82%. 

maka variabel independent yang meliputi rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

aktivitas memiliki tingkat pengaruh sebesar 82% sedangkan untuk sisanya sebesar 18% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 Pembahasan 

 
 Pembahasan Dari Hasil Uji Parsial 

 

Dari hasil uji hipotesis pada uji t pada tabel 4.12 dapat di interpretasikan sebagai 

berikut: 

 

1. hasil dari uji regresi menunjukkan bahwa rasio profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap financial distress secrara signifikansi. Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang kurang 

baik dalam menggunakan aktiva perusahaan. Dengan nilai t hitung lebih besar 
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dari t tabel 4.675 > 3.182 yang artinya hipotesis diterima. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Nopri Dwi Rizki 

(2019) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. 

2. hasil dari uji regresi menunjukan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh 

terhadap financial distress namun tidak secara signifikansi. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian kali ini memiliki 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar utang lancar menggunakan 

aktiva tetap. Dengan tingkat signifikan 3.192 > 3.182 dengan nilai signifikansi 

lebih dari 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Karena nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel.dan nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 

 
 

Hasil dari penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Nopri Dwi Rizki 

(2019) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh terhadap 

financial distress. 

3. hasil dari uji regresi menunjukan bahwa rasio leverage memiliki pengaruh 

terhadap financial distress namun tidak secara signifikasi. hal ini dikarenakan 

porsi pengunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar. 

Dengan tingkat signifikan -3.384 > 3.182 dengan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Karena nilai t hitung lebih besar dari 

nilai t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Nopri Dwi Rizki 

(2019) yang menyatakan bahwa rasio leverage memiliki pengaruh negative 

terhadap financial distress. 

4. hasil dari uji regresi menunjukan bahwa rasio aktivitas memiliki pengaruh 

terhadap financial distress namun tidak secara signifikasi. Hal ini dikarenakan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivia tetap kurang baik. Dengan 

tingkan signifikan -3.699 < 3.182 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 

yang artinya hipotesis diterima. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. 

Hasil dari penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Nopri Dwi Rizki 

(2019) yang menyatakan bah30.wwa raso aktivitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial distress. 

 Pembahasan Dari Hasil Uji Simultan 

 

Dari hasil uji hipotesis pada uji F diperoleh nilai sebesar 47.689 > 3.84 atau nilai F 

hitung lebih besar dari F tabel dengan tingakat signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 

0.05). maka Hipotesis terima atau rasio independent yang meliputi rasio profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap financial distress. 

 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Melsa Jumliana (2018) yang menyatakan 

bahwa rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara simultan 

terhadap financial distress. 
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 Pembahasan Dari Hasil Uji Koefisien Detrerminasi 

 

dari hasil uji hipotesis pada uij R2 diperoleh nilai sebesar 0.820 atau 82%. Nilai 

yang menunjukkan bahwa financial distress dipengaruhi oleh rasio profitabilitas, 

likuiditas,leverage dan juga aktivitas sebesar 82%. Namun yang paling dominan adalah 

rasio profitabilitas dengan nilai Standardized Coefficients Beta tertinggi yaitu 804 yang 

tertera pada tabel 4.12 pada uji parsial (uji t). 



 

 

 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 KESIMPULAN 

 

Dalam hasil penelitian ini mengenai pengaruh rasio profitabilitas, likuiditas, 

leverage, dan aktivitas terhadap financial distress pada PT. Garuda Indonesia (GIAA) yang 

terdaftar diBEI tahun 2018-2019 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Aktivitas berpengaruh secara parsial 

terhadap financial ditress. 

a. Nilai thitung 4.675 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 3.182 atau 

4.675 > 3.182 dengan nilai signifikansi dari rasio profitabilitas sebesar 

0.002 dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau 0.002 < 0.05. 

 

b. Nilai thitung 3.192 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 3.182 atau 

 

3.192 > 3.182 dengan nilai signifikansi dari rasio likuiditas sebesar 0.103 

dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 0.103 > 0.05. 

c. Nilai thitung -3.384 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 3.182 atau - 

 

3.384 > 3.182 dengan nilai signifikansi dari rasio leverage sebesar 0.459 

dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 0.459 > 0.05. 

d. Nilai thitung -3.699 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 3.182 atau - 

3.699 > 3.182 dengan nilai signifikansi dari rasio aktivitas sebesar 0.308 

dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 0.308 > 0.05. 
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2. Rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan aktivitas berpengaruh secara simultan 

terhadap financial distress. Nilai Fhitung 47.689 lebih besar dibandingkan nilai Ftabel 

19,2 atau 47.689 > 19.2 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 dimana nilai 

signifikansi 0.001 < 0.05. 

3. Rasio profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Aktivitas berpengaruh secar 

adominan terhadap financial distress. Nilai signifikansi R square 0.820 atau 82%. 

Dan juga variabel rasio profitabilitas yang berpengaruh secara dominan dengan 

nilai standardized coefficients beta 0.804. 

 Saran 

 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan penenliti. Dapat disarankan untuk 

pihak pihak berkepentingan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Aktivitas berpengaruh secara parsial 

terhadap financial distress. oleh karena itu disarankan untuk variabel profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan aktivitas perusahaan perlu dipertahankan agar kondisi 

keuangan dapat terhindar dari financial distress. 

2. Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Aktivitas berpengaruh secara Bersama- 

sama terhadap financial distress. oleh karena itu Profitabilitas, Likuiditas, Leverage 

dan Aktivitas perusahaan harus dipertahankan agar dapat memberikan kontribusi 

terhadap financial distress¸sehingga perlu dibuat maksimalisasi terhadap financial 

distress. 
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3. Untuk pengelolaan likuiditas, leverage dan aktivitas perusahaan agar lebih 

ditingkatkan agar memiliki derajat kontribusi yang sama dengan rasio 

profitabilitas. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menggunakan variabel lain untuk 

dijadikan bahan penelitian berikutnya, dan menambah sampel agar mendapatkan 

hasil yang lebih optimal dan juga menggunakan objek penelitian di perusahaan atau 

sektor lainnya. 
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Lampiran 1 
 

 
 

 
Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2019 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 819 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2020 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2020 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2020 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2021 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2021 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2021 
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Sumber: Laporan keuangan akhir tahun Pt. Garuda Indonesia (GIAA) 2021 
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Lampiran 2 

 

Hasil Rasio Profitabilitas 
 
 

No Tahun Rasio Profitabilitas dengan ROA 

1 2019 0.001 

2 2020 -0.23 

3 2021 -0.58 
 

 

 

Hasil Rasio Likuiditas 
 
 

No Tahun Rasio Likuiditas dengan Current Ratio 

1 2019 0.348 

2 2020 0.125 

3 2021 0.053 
 

 

 

Hasil Rasio Leverage 
 
 

 
No 

 
Tahun 

Rasio Leverage dengan Times Interest earned 
ratio 

1 2019 -1.14 

2 2020 -22.36 

3 2021 -12.64 
 

 

 

Hasil Rasio Aktivitas 
 
 

No Tahun Rasio Aktivitas dengan Total Asset Turnover 

1 2019 1.026 

2 2020 0.138 

3 2021 0.186 
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Hasil Financial Distress 
 

 
 

No Tahun Financial Distress 

1 2019 -3.1 

2 2020 -4.58 

3 2021 -12.6 
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Lampiran 3 
 

 
 

Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu 

m 

Maximu 

m 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

RASIO 

PROFITABILITAS 

3 -.58 .03 -.1056 .16898 

RASIO LIKUIDITAS 3 .05 .51 .2242 .16348 

RASIO LEVERAGE 3 -22.36 -1.14 -8.4017 6.50189 

RASIO AKTIVITAS 3 .03 1.03 .2831 .32298 

FINANCIAL 

DISTRESS 

3 -12.60 -.90 -4.3333 3.22838 

Valid N (listwise) 3     

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardi 

zed Residual 

N 3 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09289349 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 

Positive .106 

Negative -.152 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2- 

tailed)e 

Sig. .618 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.606 

Upper 

Bound 

.631 
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Model 

Coefficientsa 
 
 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Runs Test 
 Unstandardized Residual 

Test Valuea
 -.17228 

Cases < Test 

Value 

6 

Cases >= Test 

Value 

6 

Total Cases 12 

Number of 

Runs 

4 

Z -1.514 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 

.130 

a. Median 

1 (Constant)   

RASIO PROFITABILITAS .553 1.808 

RASIO LIKUIDITAS .314 3.181 

RASIO LEVERAGE .409 2.447 

RASIO AKTIVITAS .516 1.936 
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Coefficientsa 
 
 
 
 

 

l 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Dependent Variable: abs_res 

 

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) -4.704 1.621  -2.902 .023 

rasio 

profitabilitas 

15.368 3.287 .804 4.675 .002 

rasio 

likuiditas 

8.443 4.507 .428 1.873 .103 

rasio 

leverage 

-.078 .099 -.157 -.784 .459 

rasio 

aktivitas 

-1.957 1.780 -.196 -1.099 .308 

a. Dependent Variable: Financial distress 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. Mode  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .100 .667  .150 .885 

rasio 

profitabilitas 

2.348 1.351 .575 1.737 .126 

rasio 

likuiditas 

-.053 1.853 -.013 -.029 .978 

rasio 

leverage 

-.181 .073 -1.872 -3.763 .097 

rasio aktivitas .268 .732 .126 .367 .725 
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Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) -4.704 1.621  -2.902 .023 

rasio 

profitabilitas 

15.368 3.287 .804 4.675 .002 

rasio 

likuiditas 

8.443 4.507 .658 3.192 .103 

rasio 

leverage 

-.078 .099 -.767 -3.384 .459 

rasio 

aktivitas 

-1.957 1.780 -.796 -3.699 .308 

a. Dependent Variable: Financial distress 
 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regressi 

on 

94.774 1 94.774 47.689 <.001b
 

Residual 19.873 10 1.987   

Total 114.647 11    

a. Dependent Variable: Financial distress 

b. Predictors: (Constant), rasio profitabilitas 

 

Model Summaryb 
Mod 

el 

 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .941a
 .885 .820 1.370 

a. Predictors: (Constant), rasio aktivitas, rasio profitabilitas, 

rasio leverage, rasio likuiditas 

b. Dependent Variable: Financial distress 
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